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Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Kami wasiatkan kepada diri kami juga kepada jamaah sekalian untuk 
senantiasa merawat dan meningkatkan kualitas takwa kepada Allah 
subhanahu wata’ala.

Mari kita berusaha sekuat tenaga untuk melaksanakan perintah-perintah 
Allah subhanahu wata’ala dan menjauhi semua larangan-Nya. Semoga 
Allah subhanahu wata’ala senantiasa memudahkan langkah kita dalam 
menapaki jalan ketaatan kepada-Nya. Amin

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Saat ini kita berada di bulan yang sangat mulia. Bulan Rabiul Awwal. 
Kenapa bulan Rabiul Awwal disebut bulan mulia? Apa kemuliaan bulan 
Rabiul Awwal?

Bulan Rabiul Awwal adalah bulan mulia karena pada bulan tersebut 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam dilahirkan. Rabiul Awwal adalah 
bulan maulid Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam dilahirkan di perkampungan bani 
Hasyim, Makkah. Lahir pada hari Senin pagi, tanggal 9 Rabiul Awwal. Ada 
juga yang mengatakan tanggal 12 Rabiul Awwal tahun Gajah.

Proses kelahiran Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dibantu oleh ibunda 
Abdurrahman bin Auf yang bernama asy-Syifa’ binti Amr. 

Ketika ibunda Aminah melahirkannya, keluar darinya cahaya yang 
menampakkan istana-istana negeri Syam. Lalu ia mengutus seseorang 
untuk menyampaikan kabar gembira kelahirannya kepada sang kakek, 
Abdul Muthalib.

Abdul Muthalib bergegas mendatanginya dengan penuh suka cita. Ia 
lalu menggendongnya. Lalu membawanya masuk ke dalam Kakbah. Ia 
mendoakannya, lalu menamai putra Aminah itu dengan Muhammad. 
Dengan harapan, kelak ia menjadi manusia yang selalu dipuji. 
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Intisari Maulid Nabi Adalah Menyadari Bukti Cinta Nabi

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Masyarakat saat ini memahami arti maulid nabi adalah peringatan hari 
lahir Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam.

Namun, pada hakikatnya maulid nabi atau lahirnya nabi Muhammad 
shallallahu ‘alaihi wasallam adalah garis permulaan perubahan peradaban 
dunia.

Sekian lama dunia ini diliputi oleh kegelapan kekufuran dan kebodohan. 
Manusia tenggelam dalam kemusyrikan. Tidak mengenal Pencipta 
sebenarnya. Yang mereka kenal adalah berhala-berhala yang terbuat dari 
batu dan kayu. Sebagai tempat mereka mengadu dan memuja, tempat 
bergantung, berharap, berkorban, dan bernazar.

Lahirnya nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam membawa cahaya 
perubahan yang sangat besar. 

Pada hari Senin itulah maulid Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi 
wasallam yang membawa cahaya petunjuk dan hidayah, dengan penuh 
kelembutan dan hikmah.

Allah subhanahu wata’ala berfi rman dalam surat Ali Imran ayat 164,

هُمُ  ُ
	
مْ وَيُعَ± ِ

ْ �½
	
ك َ� يٰتِهٖ وَ��ُ

ٰ
مْ ا ِ

ْ �½
َ
وْا عَل

ُ
مْ يَتْل ِ ِ̧

ُ
ف
ْ
ن
َ
نْ ا  م	

ً
مْ رَسُوْ­ ِ

ْ  فِ½�
َ
 بَعَث

ْ
�َ اِذ ْ�Àِمِن

ْ
ؤ ُ
ْ

Áا 
َ

Åَع ُ
ì
íمَن� ا 

ْ
د
َ
ق
َ
ل

ٍ
� ْ�Àِب Ðضَلٰلٍ م ْ � ِ

��
َ
 ل
ُ
بْل

َ
وْا مِنْ ق

ُ
ن
َ
ï 

ْ
 وَاِن

َۚ
ة َ
ْ

� ِ
ْ
كِتٰبَ وَا�

ْ
ال

“Sungguh, Allah telah memberi karunia kepada orang-orang beriman ketika
(Allah) mengutus seorang Rasul (Muhammad) di tengah-tengah mereka dari 
kalangan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, 
menyucikan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka Kitab (Al-Quran) 
dan Hikmah (Sunnah), meskipun sebelumnya, mereka benar-benar dalam 
kesesatan yang nyata.” 
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Imam Muslim meriwayatkan dalam kitabnya Shahih Muslim, hadits nomor 
1162, suatu ketika ada seorang sahabat yang bertanya perihal puasa 
sunnah hari Senin.

Kemudian Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,

��
َ

Åَع 
َ
ِل
� ْ ��
ُ
، وَفِيهِ أ

ُ
ت

ْ
 فِيهِ  وُلِد

“Pada hari itulah aku dilahirkan dan pada hari itu pula aku wahyu turun 
kepadaku.”

Jika ada yang bertanya, maulid nabi tanggal berapa? Berdasarkan 
keterangan dari para ulama ahli sejarah, kita akan menemukan beberapa 
jawaban. Ada ulama yang berpendapat, Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi 
wasallam lahir tanggal 9, ada ulama yang berpendapat Nabi Muhammad 
shallallahu ‘alaihi wasallam lahir tanggal 12. 

Keterangan nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam lahir pada 
tanggal 9 secara riwayat nilainya lebih sahih, sedangkan keterangan 
nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam lahir pada tanggal 12 
lebih populer di kalangan masyarakat. Demikian penjelasan dari Syaikh 
Shafi yurrahman al-Mubarakfuri dalam kitab Raudhatul Anwar yang sudah 
diterjemah ke dalam bahasa Indonesia dengan judul Sirah Nabawiyah 
Sahih Sejarah Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Ketika memasuki bulan Rabiul Awwal, pikiran kita langsung teringat 
pada maulid Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam. Hari lahir 
Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam. Pikiran dan perasaan kita ini tidak lain 
dan tidak bukan adalah karena kita cinta kepada Nabi shallallahu ‘alaihi 
wasallam.

Namun, masalahnya adalah apakah kita mengerti bagaimana cara yang 
benar dalam mengekspresikan cinta kepada Nabi shallallahu ‘alaihi 
wasallam.
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Teladan Ulama Salaf dalam Mengekspresikan Cinta Nabi
Para ulama salaf adalah hamba-hamba Allah subhanahu wata’ala yang 
tidak diragukan lagi kejujuran cintanya kepada Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam. Kepada mereka kita berteladan. Kepada mereka kita 
berguru. Kepada mereka kita merujuk dalam ilmu dan adab.

Para ulama salaf telah memberikan contoh yang nyata bagaimana cara 
mengungkapkan cinta Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam yang benar.

Pertama, Tunduk dan Patuh pada Perintah Nabi

Cara mengekspresikan cinta kita kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam
adalah dengan taat, tunduk, dan patuh pada segala perintah Nabi 
shallallahu ‘alaihi wasallam serta menjauhi segala sesuatu yang beliau 
larang.

Allah subhanahu wata’ala menegaskan dalam surat al-Hasyr ayat 7,
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َ �
ù 

ُ
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ُ
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ٰ
ت
ٰ
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ٓ
وَمَا

“Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. 
Sungguh, Allah sangat keras hukuman-Nya.” 

Jika Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam memerintahkan untuk melaksanakan 
shalat lima waktu berjamaah di masjid, mari kita laksanakan. Jika 
Rasulullah memerintahkan untuk menjauhi riba, melarang makan 
makanan haram, melarang judi, melarang korupsi, dan semisalnya, ya mari 
kita jauhi perbuatan-perbuatan larangan tersebut.

Jika Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam memerintahkan kita untuk 
saling menyayangi sesama muslim, saling membantu, dan memerintahkan 
untuk menyatukan barisan kaum muslimin, ya mari kita upayakan itu. 
Mari bersatu. Mari tinggalkan segala tindakan yang dapat menyebabkan 
perselisihan dan perpecahan kaum muslimin.
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Seperti inilah bukti nyata cinta kita kepada Nabi shallallahu ‘alaihi 
wasallam.

Kedua, Menghidupkan Sunnah Rasul

Jika kita mengaku cinta kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, mari kita 
buktikan cinta tersebut dengan menghidupkan sunnah-sunnah yang telah 
beliau ajarkan. 

Para ulama salaf adalah potret orang-orang yang paling semangat dalam 
menghidupkan sunnah nabi dalam aktivitas keseharian mereka. Mulai dari 
sunnah yang ringan sampai sunnah yang berat dalam pelaksanaannya. 
Baik sunnah yang merupakan amalan batin atau pun sunnah yang berupa 
amalan lahir.

Ketiga, Menyebarkan Ajaran Nabi 

Jika kita benar-benar jujur dalam mencintai Nabi shallallahu ‘alaihi 
wasallam, mari kita wujudkan cinta itu dengan mendakwahkan dan 
menyebarkan ajaran nabi.

Syariat Islam yang ada saat ini, seluruhnya bersumber dari al-Quran dan 
sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam. Mari kita berusaha semaksimal 
mungkin mengamalkan syariat Islam ini, kemudian menyebarkannya. Mari 
kita tunjukkan syiar-syiar Islam. Agar dakwah Islam ini sampai kepada 
orang-orang yang belum mengenal Islam.

Keempat, Berjuang menegakkan ajaran Nabi dengan hati, lisan, dan 
kekuatan

Syariat Islam yang diajarkan oleh Rasulullah adalah syariat sempurna dari 
Allah Sang Pencipta Alam Semesta ini. Inti dari ajaran Rasulullah adalah 
menyadarkan manusia agar kembali beribadah dan menyembah hanya 
kepada Allah semata.

Ini adalah syariat yang sangat mulia. Berpegang teguh pada syariat Allah 
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adalah puncak dari kemuliaan kita sebagai hamba Allah. 

Allah berfi rman dalam surat Ali Imran ayat 103,

وْا
ُ
ق ر�
َ
ف
َ
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َ
­ يْعًا و� ِ َ�¬ ِ

ì
íبْلِ ا َ وَاعْتَصِمُوْا ��ِ

“Dan berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai berai.”

Dalam surat asy-Syura ayat 13 Allah subhanahu wata’ala berfi rman,

 
ْ
ن
َ
َ وَمُوüْٰ وَعِيûÛْ ا ْ�Ùِه ٰ  اِ��ْ

يْنَا بِهٖٓ  وَمَا وَص�
َ
يْك

َ
 اِل
ٓ
وْحَيْنَا

َ
ذِيþ ا

�
ال وْحًا و�

ُ
ِ مَا وìâَ بِهٖ ن

� ْ��
	
نَ الد ْ م	

ُ
Ü

َ
عَ ل َ

َ ��
وْا فِيْهِۗ

ُ
ق ر�
َ
تَف
َ
 ت
َ
�َ وَ­ ْ��

	
قِيْمُوا الد

َ
ا

“Diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu
(Muhammad) dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa 
dan Isa yaitu tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah di 
dalamnya.” 

Inilah cara yang ditempuh oleh para generasi salaf dari kalangan sahabat 
Muhajirin dan Anshar, serta Tabi’in dan Tabi’ut Tabi’in yang sangat mulia, 
dalam membuktikan kejujuran cinta mereka kepada Nabi Muhammad 
shallallahu ‘alaihi wasallam.

Mereka membuktikan cinta Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam
sepanjang waktu, bukan di waktu-waktu tertentu saja, tapi sepanjang 
waktu dalam setiap detik perjalanan hidup yang mereka lalui.

Dengan cara inilah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam dikenal oleh 
seluruh manusia di penjuru dunia dari generasi ke generasi. Islam 
tersebar luas di seluruh penjuru dunia.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Maka, mari kita maknai maulid Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam ini dengan 
makna yang sebenar-benarnya. Mari buktikan ketaatan kita kepada 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam. Mari kita amalkan syariat yang 
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Allah subhanahu wata’ala turunkan kepadanya. Mari kita dakwahkan 
risalah Islam ini dengan penuh hikmah. Mari kita perjuangkan tegaknya 
syariat Islam yang beliau ajarkan.

Inilah langkah nyata cinta kita kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam. 

Mari jadikan bulan maulid nabi ini sebagai momen untuk menyadarkan 
diri terhadap kejujuran kita dalam mencintai Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam. Sehingga, momen maulid nabi ini tidak hanya terhenti 
pada perayaan peringatan tanpa ada makna yang lebih dalam dan lebih 
bermanfaat dari itu.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Demikian materi khutbah Jumat singkat tentang makna dan intisari 
maulid Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam. Semoga Allah subhanahu wata’ala
memudahkan kita dalam melaksanakan syariat-syariat-Nya, dan meridhai 
kita sebagai umat yang disayangi oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam di akhirat kelak.
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ا ال َ Ð�Ý

َ

�َ أ ،

َ
ßعَا

َ
 وَت

َ
بَارَك

َ
 ت
َ
ال

َ
 ق
ُ
 حَيْث

�
وَى ِ� عَز� وَجَل

ْ
ْ بِتَق �Ûِ

ْ
ف
َ
ْ وَن

ُ
Üْوْصِي

ُ
عِبَادَ ِ�، أ

َ
ون ْ مُسِْ±ُ ُ�Ù

ْ
ن
َ
 وَأ

�
�� إِ­ و��ُ ُ

َ�Ì 
َ
اتِهِ وَ­

َ
ق
ُ
 ت
�
َ حَق

�
íا
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مًا سْلِى�
َ
وا ت ُ

	
يْهِ وَسَ±

َ
وا عَل

Ð
�َ آمَنُوا صَل ذِ��

�
ا ال َ Ð�Ý

َ

�َ أ ، 	� ِ��

 الن�
َ

Åَع 
َ
ون

Ð
تَهُ يُصَل

َ
ئِك

َ
َ وَمَ�

�
íا 

�
إِن

 .
ٌ
يْد ِ�

َ
� 

ٌ
يْد ِ¬َ 

َ
ك
�
، إِن َ ْ�Ùِاه َ  آلِ إِ��ْ

َ
Åَوَع َ ْ�Ùِاه َ  إِ��ْ

َ
Åَيْتَ ع

�
ا صَل َ

َ
دٍ ` م� َ

ُ
 آلِ �

َ
Åَدٍ وَع م� َ

ُ
� 

َ
Åَع 

	
هُم� صَل

�
لل
َ
ا

ٌ
يْد ِ�

َ
� 

ٌ
يْد ِ¬َ 

َ
ك
�
، إِن َ ْ�Ùِاه َ  آلِ إِ��ْ

َ
Åَوَع َ ْ�Ùِاه َ  إِ��ْ

َ
Åَتَ ع

ْ
رَك َ�
ا  َ

َ
دٍ ` م� َ

ُ
 آلِ �

َ
Åَدٍ وَع م� َ

ُ
� 

َ
Åَع 

ْ
رِك َ�
وَ

مْوَاتِ
َ
­
ْ
مْ وَا ُ ْ حْيَآءُ مِ½�

َ ْ
اتِ ا­ Áُسِْ±َ

ْ
�َ وَا ْ�À Áُسِْ±ِ

ْ
مِنَاتِ وَا

ْ
Áُؤ

ْ
�َ وَا ْ�Àِمِن

ْ
ؤ ُ
ْ
فِرْ لِ±

ْ
هُم� اغ

�
لل
َ
ا

مْ،  ُ
َ �
وْ<

ُ
 صُف

ْ
د ، وَوَح	 َ� ْ�À سِْ±ِ ُ ْÁوْبِ ا

ُ
ل
ُ
�َ ق ْ�Àَب 

ْ
ف

	
ل
َ
، وَأ ِ

� ْ��
	
 الد

َ
ة
َ
ِ حَوْز

ْ
، وَا> َ� ْ�À سِْ±ِ ُ ْÁمَ وَا

َ
سْ� ِ]

ْ
هُم� أعِز� ا­

�
لل
َ
ا

َ � ْ�À ِ
َ
عَا;

ْ

�َ رَب� ال 

	
ق َ
ْ
 ا�

َ
Åَمْ ع ُ َ�½ َ ِ

َ
عْ : َ وَا¬�ْ

 ٍ�
َ
� حَاجَةٍ عَاجِ/ ِ

�
مْ « ُ � �Ýِهُم� إ

�
لل
َ
، ا َ� ْ�À ِÁِهْلِهِمْ سَا

َ
 أ

َ
ßِإ ْ

ُ
} ، وَرُد� َ� ْ�À سِْ±ِ ُ ْÁى ا َ�ْ

َ
 وَأ

َ�
ا َ�ْ
َ
 أ
َ
يْد
َ
 ق
�
ك
ُ
هُم� ف

�
لل
َ
ا

 َ
َ
Ãِإ 

َ
عَادِهِ، ­

َ
ْ ف
ُ
ْ فآذِهِ وَمَنْ عَادَا{

ُ
ا{

َ
هُم� مَنْ آذ

�
لل
َ
، ا ُ ْ�Ùِرَح 

َ�
نُ  
�َ رَْ¬َ 
َ
اتِك مْ رََ¬َ ِ

ْ �½
َ
 عَل

ْ
ِل
� ْ ��
َ
أ
َ
، ف

َ
اتِك  رََ¬َ

َ
ßِإ

ُ ْ�Ùِك َ
ْ
�ُ ا� عَزِ��ْ

ْ
تَ ال

ْ
ن
َ
 أ
�
إِ­

 
ْ
، وَاجْعَل

َ
 وَحُسْنِ عِبَادَتِك

َ
رِك

ْ
 ذِك

َ
Åَا ع عِن�

َ
، وَأ

َ
اعَتِك

َ
 وَط

َ
رِك

ْ
ك
ُ
نَا لِش

ْ
ق
	
، وَوَف

َ
يْنَا نِعَمَك

َ
 عَل

ْ
ظ
َ
هُم� احْف

�
لل
َ
ا

اعَاتِ
�
نَا بِهِ مِنَ الط

َ
مَرْت

َ
 مَا أ

َ
Åَع 

ً
اتِ مُعِيْنَة َ ْ�[

َ� يْنَا مِنَ ا�ْ
َ
عَمْتَ بِهِ عَل

ْ
ن
َ
مَا أ

رُوعِنَا 
ُ
 وَز

َ�
ارِ َ ِ �Ì � ِ
�

نَا «
َ
 ل
ْ
رِك َ�
رْضِ، وَ

َ 
اتِ ا­ َ ْ�[

َ
نَا مِنْ خ

َ
رِجْ ل

ْ
خ
َ
مَاءِ وَأ تِ الس�

َ
ï َ يْنَا مِنْ ��َ

َ
 عَل

ْ
ِل
� ْ ��
َ
هُم� أ

�
الل

ابَ 
َ
 وَقِنَا عَذ

ً
خِرَةِ حَسَنَة

ã
� ا­ ِ

�
 وَ«

ً
يَا حَسَنَة

ْ
ن
Ð
� الد ِ

�
نَا آتِنَا « ب� رَامِ. رَ

ْ
ك �لِ وَا­[ِ

َ ا ا��
َ
اقِنَا 
�َ ذ

َ
رْز
َ
 أ
	 ُ
و~

ارِ الن�

رِ 
َ
نْك ُ

ْ
Áاءِ وَا

َ
حْش

َ
ف
ْ
َ عَنِ ال ْ ، وَيَ(� َ

رْ)�
ُ
ق
ْ
حْسَانِ وَإِيْتَاءِ ذِي ال ِ]

ْ
لِ وَا­

ْ
عَد

ْ
ل ِ�
مُرُ 

ْ  َ�
 �َ 
�
عِبَادَ ِ�، إِن

هُ هُوَ 
�
فِرُوْهُ إِن

ْ
اسْتَغ

َ
ْ ف

ُ
Ü

َ
ِ �ßِ وَل

ْ�Ùِعَظ
ْ
فِرُ َ� ال

ْ
سْتَغ

َ
ا وَأ

َ
و�ßِْ هَذ

َ
 ق
ُ
وْل

ُ
ق
َ
، وَأ

َ
رُوْن

�
ك
َ
ذ
َ
ْ ت

ُ
Ü

�
عَل
َ
ْ ل

ُ
Ü

ُ
، يَعِظ

ِ�
ْ بَ&�
ْ
وَال

ُ ْ�Ùِح وْرُ الر�
ُ
ف
َ
غ
ْ
ال


